BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN

1.

Setiap peperangan yang terjadi selalu menimbulkan korban, baik korban
pihak militer maupun korban penduduk sipil. Usaha dalam mencegah
perang sudah banyak dilakukan oleh beberapa pihak. Hukum Humaniter
mengatur tetang bagaimana cara dan ketentuan dalam berperang, baik itu
berupa aturan bagaimana melakukan peperangan dan juga mengatur
tentang perindungan terhadap penduduk sipil ketika terjadinya
peperangan angara negara yang sedang berkonfik. Dengan adanya
Konvensi Jenewa 1949 Memberikan perlindungan lebih terhadap korban
perang yang sebagaimana diatur dalam konvensi LILILIV. Terkhusus
perlindungan terhadap penduduk sipil diatur dalam konvensi jenewa yang
ke IV, dan perlindungan terhadap Kombatan diatur dalam konvensi
Jenewa ke LILIII 1949

Serangan yang dilakukan Rusia kepada Ukraina memberikan banyak
dampak buruk terhaap Ukraina. Didalam Konvensi Jenewa 1949 terdapat
aturan-aturan menngenai proses peperangan, salah satunya adalah
perlindungan yang diberikan selama peperangan terjadi baik itu untuk
kombatan maupun non kombatan dan perlindungan terhadap penduduk
sipil sewaktu perang. Serangan yang dilakukan Rusia kepada Ukraina
sudah sudah dikategorikan sebagai kejahatan perang atau pelanggaran

berat.
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B. SARAN

1.

Dalam setiap terjadinya peperangan yang melibatkan suatu negara
dengan negara yang lainnya diharapkan untuk dapat dilaksanakan sesuai
dengan aturan yang telah ditentukan dan jangan melanngar aturan yang
telah ada. Sebainnya untuk melakukan perdamaian antara kedua belah
pihak, agar masyarakat sipil yang tidak memilki daya apapun bisa
merasa nyaman berada dinegaranya sendiri tanpa adalagi kekerasan
yang mengakibatkan ketakutan dan kecemasan.

Jika terjadi konflik antar negara seharusnya terlebih dahulu untuk
melakukan upaya dengan perdamaian atau perundingan secara damai.
Penting bagi setiap negara untuk memikirkan secara matang dan melihat
dampak apa saja yang mungkin bisa terjadi apabila sampai terjadinya

peperangan.
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